
Pengaruh Penggunaan kontrak cerdas pada Cyberpreneurship Sebagai Media 

Pemasaran dalam Dunia Bisnis 

Sudaryono1*, Fitra Putri Oganda2, Marviola Hardini3, Tarisya Ramadhan 4 

1,2,3 Fakultas Sains dan Teknologi, Magister Teknik Informatika, Universitas Raharja, Tangerang, Indonesia 
4 Fakultas Sains dan Teknologi, Sistem Informasi, Universitas Raharja, Tangerang, Indonesia 

  
 

Abstrak 

Inovasi kontrak cerdas mungkin merupakan inovasi yang tidak terpakai yang terhubung dalam pertukaran online. 

Inovasi ini memiliki kemungkinan kesalahan dan tindakannya yang menyebabkan ketidakberuntungan bagi pembeli. 

Pemikiran ini diarahkan untuk melihat kepastian hukum bagi klien yang paham kontrak di bursa e-commerce di 

Indonesia. Strategi yang digunakan adalah strategi yuridis normatif. Cyberpreneurship merupakan langkah atau metode 

penggunaan teknologi online untuk mempromosikan suatu produk atau jasa. Usaha dan bisnis yang dipasarkan dalam 

hal ini menggunakan brosur elektronik yang dikenal dengan homepage di internet. Cyberpreneurship merupakan 

mentalitas wirausaha yang memanfaatkan media internet, dan dapat dijadikan sebagai nasehat bagaimana menemukan 

prospek bisnis dengan memanfaatkan teknologi internet. SEM adalah jenis analisis multivariat yang meneliti hubungan 

antara variabel rumit. Metode ini umumnya digunakan dalam penelitian dengan jumlah variabel yang banyak.   
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1. Pendahuluan 
Pengaturan inovasi pada jaminan yang sah untuk pelanggan dalam pertukaran niaga antara negara tidak memiliki 

batasan geografi, sehingga pembeli dalam pertukaran niaga antara negara memerlukan kerangka keamanan yang sah bagi 

pelanggan dan memperdebatkan tekad untuk memperjuangkan hak-hak mereka [1]. Kemajuan inovasi data dan komunikasi 

saat ini mendorong untuk bergabung yang mendorong latihan manusia sebagai pembuat, insinyur, dan klien inovasi. Salah 

satunya terlihat dari perkembangan media web yang sangat pesat [2]. Web sebagai media data dan perangkat keras 

komunikasi telah banyak dimanfaatkan untuk berbagai macam latihan, menghitung browsing (browsing surfing), mencari 

informasi dan berita, saling mengirim pesan melalui email, dan saling bertukar informasi [3]. Latihan tukar menukar yang 

memanfaatkan media web dikenal dengan istilah perdagangan elektronik, atau singkatan dari E-Commerce [4]. 

Perdagangan elektronik, atau perdagangan elektronik, adalah pembelian dan penawaran produk dan administrasi di Web. 

Percaya, dalam arti luas, adalah kepastian yang dimiliki seseorang dalam keinginannya yang menguntungkan tentang apa 

yang akan dilakukan orang lain, berdasarkan, dalam banyak kasus, pada interaksi di masa lalu. Terlepas dari kenyataan 

bahwa perilaku masa lalu pihak lain (individu atau orang) tidak dapat menjamin bahwa pihak tersebut akan melanjutkan 

seperti yang diantisipasi, intuisi masa lalu di mana pihak tersebut berperilaku sebagai peningkatan kepercayaan yang 

diantisipasi, adalah keyakinan bahwa pihak lain akan melanjutkan sebagai yang diharapkan. Kontrak ini sebagian besar 

menggunakan kerangka kerja pemahaman clickwrap [5]. kerangka kerja clickwrap dapat berupa kontrak untuk pembelian 

produk atau penggunaan produk atau layanan yang diiklankan oleh pengirim online. Penerapan kontrak cerdas dalam 

pembelian dan penawaran poin online untuk mengubah pembelian dan penawaran pertukaran online menjadi lebih efektif, 

lebih cepat, dan lebih aman. Bagaimanapun, kontrak ini diubah [6]. Yang diubah pemahaman clickwrap modern, dan jenis 

pengantar agak berbeda untuk kontrak clickwrap.Kontrak ini sebagian besar menggunakan kerangka kerja pemahaman 

clickwrap. kerangka kerja clickwrap dapat berupa kontrak untuk pembelian produk atau penggunaan produk atau layanan 

yang diiklankan oleh pengirim online [7]. Penerapan kontrak cerdas dalam pembelian dan penawaran poin online untuk 

mengubah pembelian dan penawaran pertukaran online menjadi lebih efektif, lebih cepat, dan lebih aman. Bagaimanapun, 

kontrak ini diubah [8]. Yang diubah pemahaman clickwrap modern, dan jenis pengantar agak berbeda untuk kontrak 

clickwrap.Terdapat kekosongan hukum di Indonesia dalam memberikan jaminan yang sah bagi pelanggan pertukaran e-

commerce universal, sehingga dalam pelaksanaannya, E-Commerce sering mengalami kendala, terutama terkait kontrak, 

jaminan pembelanja, biaya, lingkup dan tanda tangan lanjutan. Perusahaan e-commerce pada dasarnya lebih menghindari 

biaya daripada perusahaan konvensional [9]. Namun demikian, karena yang disebutkan terakhir semakin berusaha untuk 

menghindari biaya pembayaran selama periode yang diteliti, celah antara kedua jenis perusahaan telah berkurang [10]. E-

commerce diatur dalam Pasal 65 dan 66 Undang-Undang Bursa tentang Bursa Melalui. Kerangka Elektronik. Untuk 

sementara, pengaturan bantuan akan dikendalikan dalam Arahan Pemerintah yang masih didorong untuk diselesaikan [11]. 

Dalam perkembangannya, Pemerintah telah menyusun Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2019 

tentang Penukaran Melalui Kerangka Kerja Elektronik, yang juga mengatur kontrak elektronik dalam e-commerce untuk 

mengamankan antarmuka pelanggan di Indonesia[12]. Pendekatan perlindungan pada kontrak cerdas dalam pertukaran e-

commerce terkait dengan jaminan yang sah bagi pembeli atas suatu negara dianggap tidak mampu untuk tawar-menawar 

dengan yang sah. masalah yang sering terjadi di e-commerce [13]. Pada titik itu, prasyarat penting dari kontrak yang sah 

dan bijaksana diperiksa, yaitu kontrak untuk melayani tujuan yang sah. Hipotesis kekuatan peristiwa kontrak adalah, untuk 

memulai dengan, hipotesis Pengumuman (Uitings theorie) yang merupakan pernyataan yang terjadi ketika para pihak 

mengakui tawaran yang menyatakan bahwa mereka mengakui penjelasan tersebut [14]. Saat ini, hipotesis penyampaian 
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(Verzendtheorie) menyatakan bahwa ketika pengakuan atas reaksi disampaikan pada saat persetujuan dibuat, individu 

umumnya memiliki kepastian kapan kontrak terjadi. Untuk pertukaran perdagangan biasa, umumnya tidak terlalu menuntut 

[15]. Ketiga, hipotesis informasi (Vernemings Theorie) adalah pada saat kontrak dan setelah itu pindah ke jawaban 

pengakuan diakui oleh mereka yang menawarkan. Pada skala universal, e-commerce telah dikendalikan dalam UNCITRAL 

Show Law on Electronic Commerce (MLEC) yang menunjuk untuk memungkinkan penggunaan komersial dari instrumen 

kapasitas komunikasi dan informasi saat ini. Berdasarkan tiga standar fundamental netralitas mekanis, non-diskriminasi, 

dan korespondensi yang berguna di media elektronik untuk konsep berbasis kertas seperti "tulisan","tanda tangan", dan 

"unik" Model Hukum UNCITRAL tentang Perdagangan Elektronik (MLEC) juga menetapkan aturan untuk pengaturannya 

dari dan keabsahan kontrak yang dibuat secara elektronik dan untuk atribusi [16]. Bagaimanapun, hukum universal, terkait 

dengan kontrak cerdik dalam pertukaran e-niaga, belum diarahkan secara mendalam tetapi dipandu oleh hipotesis asosiasi 

karakteristik utama seperti yang dikendalikan dalam Pasal 8 Tradisi Den Haag dan pasal 4 bagian (1) dan (2) dari Tradisi 

Roma [17]. Berdasarkan hal ini, masalah yang dibahas dalam artikel ini berkaitan dengan pendekatan perlindungan pada 

kontrak cerdas di bursa e-commerce. Kontrak yang tajam adalah metode implan yang disimpan dengan informasi yang 

diambil. Kontrak cerdas sendiri umumnya masih modern dalam penerapannya di bursa e-commerce, sehingga masuk akal 

bahwa kesalahan manusia (human error) yang disebabkan oleh manusia dalam pengaturan kontrak cerdas dapat berdampak 

buruk bagi para pihak, terutama pembeli [18]. Dalam pemekaran, sangat penting untuk memperjelas hubungan hukum para 

pihak ketika menghadapi kemalangan sehingga masing-masing pihak dapat memutuskan komponen penentuan debat ketika 

para pihak tersebut melibatkan ketidakberuntungan dalam penggunaannya [19]. Cyberpreneurship adalah langkah atau 

metode untuk mempromosikan suatu produk atau layanan menggunakan Internet. Perusahaan dan perusahaan yang 

dipasarkan dalam contoh ini menggunakan brosur elektronik yang dikenal sebagai beranda di internet [20]. 

Cyberpreneurship merupakan bentuk kewirausahaan yang memanfaatkan media online dan dapat dibaca sebagai nasehat 

bagaimana menemukan kemungkinan bisnis dengan menggunakan kemampuan internet [21]. Berikut ini adalah komponen-

komponen cyberpreneurship: 

1. kewirausahaan 

Dalam kewirausahaan terdapat: kreativitas-inovasi, penciptaan peluang, dan pengambilan risiko yang terukur, serta 

seseorang yang berani mengambil langkah untuk melakukan suatu kegiatan atau menerima tantangan baru [22]. 

2. Kewirausahaan di bidang teknologi 

Terciptanya strategi dan inovasi yang tepat di masa depan dapat menempatkan teknologi sebagai salah satu faktor 

pembangunan ekonomi nasional, sesuai dengan proses pembentukan perusahaan baru, dengan tujuan agar 

terciptanya strategi dan inovasi yang tepat di masa depan dapat menempatkan teknologi sebagai salah satu faktor 

pertumbuhan ekonomi nasional [23]. 
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2. Tinjauan Pustaka 

2.1 E-Commerce dan Toko Online 
E-commerce hanyalah salah satu dari banyak nama untuk hal yang sama. Nama lain untuk E-Commerce termasuk 

Internet Commerce, yang sering disingkat Icom, E-Commerce, yang sering disingkat menjadi Ecom, dan Immerce, yang 

merupakan moniker yang jarang digunakan untuk merujuk ke E-Commerce [24]. E-Commerce didefinisikan sebagai 

perdagangan elektronik di mana barang-barang dibeli atau dijual menggunakan perangkat elektronik melalui Internet [25]. 

Keberadaan E-Commerce dalam dunia internet dapat diidentifikasi dengan kemampuan periklanan, penjualan, dan 

dukungan layanan terbaik untuk semua klien dengan menggunakan Toko Online berupa Web yang dapat dioperasikan 24 

jam sehari, tujuh hari [26]. seminggu. Dalam ranah E-Commerce, toko online berbentuk Web yang dikenal dengan Web 

Shop (toko di Web) dapat berjalan sedangkan pelaku bisnis melakukan hal lain [27]. Toko Web ini memiliki keunggulan 

area pemasaran yang tidak dibatasi oleh wilayah geografis, memungkinkannya untuk memfasilitasi transaksi E-Commerce 

dalam skala global [28]. 

 

2.2 Teknik Pemasaran Internet 
a. Iklan untuk promosi. 

Kita dapat menggunakan berbagai jenis media periklanan di internet. Misalnya, Adworks, Iklan Facebook, iklan 

PPC, ulasan iklan, dan sebagainya [29]. 

b.  Menggunakan media blog untuk pemasaran. 

Jika kita memanfaatkan blog, mereka adalah salah satu media pemasaran yang paling banyak digunakan di 

internet [30].Kami dapat memanfaatkan berbagai teknik pemasaran untuk mempromosikan bisnis kami. Misalnya 

kita bisa mempromosikan diri kita di blog dengan menulis artikel, atau kita bisa mempromosikan diri kita dalam  

bentuk grafik atau banner di blog [31]. 

file:///C:/Users/Mansuro/Downloads/sudaryono2@yahoo.co.id
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c.  Menggunakan pengecer internet sebagai alat pemasaran. 

Toko online di sini bisa jadi milik Anda sendiri, atau bisa juga toko online multi pengguna / website yang 

dibagikan dengan orang lain (seperti situs jual beli online) [32].  

d. Menggunakan forum jual beli online untuk memasarkan bisnis Anda. 

Ada berbagai forum jual beli (forum tempat individu bisa menjual atau membeli barang) di internet yang bisa kita 

gunakan, salah satunya adalah Kaskus (www.kaskus.co.id) [33]. 

e. Menggunakan jaringan Facebook untuk pemasaran [34]. 

Jaringan Facebook adalah pemasaran dan favorit yang sangat populer, dengan pilihan aplikasi menarik yang 

memudahkan kita dan ditambah dengan popularitas jaringan sosialnya [35]. 

f. Menggunakan Twitter untuk pemasaran [36]. 

Banyak profesional bisnis di Indonesia yang menggunakan Twitter sebagai akibat dari meningkatnya jumlah 

pengguna Twitter. Para pebisnis ini membuat akun Twitter, lalu menggunakannya untuk membina hubungan yang 

kuat dengan audiens klien atau prospek mereka [37]. 

g. Pemasaran dengan memastikan bahwa situs web berada di urutan teratas hasil pencarian Google [38]. Ini adalah 

strategi pemasaran internet yang paling efektif, Pasalnya, saat mencari informasi atau membeli sesuatu, mayoritas 

individu akan beralih ke Google untuk mencari produk yang mereka butuhkan [39]. Jika pemburu produk tersebut 

menemukan situs web / toko online Anda, kemungkinan besar mereka tidak akan membeli produk kami. Untuk 

mendapatkan situs web kita ke posisi teratas hasil pencarian, kita perlu menggunakan teknik yang dikenal sebagai 

pengoptimalan mesin pencari, atau SEO (Pengoptimalan Mesin Pencari)[40]. www.facebook.com/SuperSilampari 

Unduh eBook: Panduan Pemula untuk SEO 

 

3. Metode Penelitian 
Informasi yang dikumpulkan dalam pemikiran ini adalah informasi sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber [41]. 

Data sekunder, diperoleh melalui studi tertulis atau tertulis yang dilakukan untuk mendukung pemahaman konsep-konsep 

yang berkaitan langsung dengan penyelidikan. Penunjang informasi dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dan 

data melalui tulisan-tulisan yang dianggap pembantu, yaitu informasi spesifik yang diperoleh dalam bentuk distribusi 

seperti: diari dan buku referensi [42].  

 

3.1 Paradigma Investigasi Logis Pandangan dunia kuantitatif  
adalah teori trial and error melalui estimasi inkuiri tentang variabel dengan menggunakan strategi faktual [43]. Selidiki 

menggunakan pendekatan deduktif yang mengarah ke menguji hipotesis. Pandangan dunia ini juga disebut paradigma 

tradisional, positif, eksplorasi, atau eksperimental [44]. 

3.2 Menanyakan tentang Sasaran 
Alasan dari perenungan ini menuntun pada penelitian penting atau penelitian mendasar atau penyelidikan yang 

sempurna tentang untuk mengembangkan dan menciptakan batas-batas pengetahuan pengetahuan [45]. Pertanyaan penting 

tentang bukanlah tujuan langsung untuk mendorong masalah khusus. Penelitian dasar bertujuan untuk mengkonfirmasi 

teori atau lebih banyak tentang suatu konsep [46]. Pertanyaan penting tentang pengaturan adalah hipotesis penguji, 

pertimbangan mendalam, dan penarikan tentang fenomena yang diamati [47]. Berdasarkan pendekatan yang digunakan 

dalam perbaikan teori, penelitian fundamental dapat dipisahkan menjadi penelitian fundamental dengan pendekatan 

deduktif dan pendekatan induktif. Pendekatan deduktif adalah pendekatan yang bertujuan untuk menguji hipotesis dalam 

konteks tertentu. Pendekatan induktif merupakan pendekatan yang bertujuan untuk membuat hipotesis atau hipotesis 

melalui wahyu aktualitas [48]. 

3.3 Investigate Show Design  
Dalam pemikiran kali ini, pengujian show dilakukan dengan menggunakan variabel Promoting Blend (BP), Online 

Showcasing (PO), Media Komunikasi (MK), Business Prepared Viability (EFB), Trade Prep Efficiency (ESB), Penasaran 

dalam Memanfaatkan Cyberpreneurship (MC) dan Penggunaan Cyberpreneurship (PC) [49]. Sehingga penulis mengajukan 

demonstrasi seperti pada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Rancangan Model Penelitian 
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3.4 Bertanya tentang metode Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
1. Strategi Persepsi (Pengamatan) 

 Dalam strategi ini pencipta melakukan data dengan persepsi atau mengkoordinasikan persepsi untuk kebutuhan 

penelitian berkenaan dengan penggunaan perdagangan cyberpreneurship antar [50]. 

2. Strategi Penulisan (Sastra) Dalam strategi ini penulis 

dapat menemukan teori-teori yang telah dibuat dalam bidang keilmuan yang diminati, berusaha menemukan strategi 

dan teknik penelitian, baik dalam mengumpulkan informasi maupun menganalisis informasi, yang telah dimanfaatkan 

oleh para analis sebelumnya serta meneliti referensi dari buku-buku, buku harian logis dan literatur yang berkaitan 

dengan inovasi cyberpreneurship serta mempelajari keadaan pikiran klien [51]. 

3. Metode Survei 

Dalam strategi ini, penulis melakukan survei kepada para klien cyberpreneurship untuk perorangan perdagangan di 

Jakarta Selatan sebagai implikasinya untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian [52]. 

 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 
4.1 Konsep E-Commerce 

E-commerce juga dikenal sebagai '' perdagangan elektronik atau perdagangan internet. E-commerce mungkin 

merupakan bidang multidisiplin yang menggabungkan bidang perancangan seperti jaringan dan komunikasi siaran, 

keamanan, penyimpanan dan pemulihan informasi dari media interaktif; bidang perdagangan seperti promosi (showcasing), 

perolehan dan penjualan (pengadaan dan perolehan), penagihan dan pembayaran (penagihan dan angsuran), dan 

manajemen jaringan dispersi (administrasi rantai pasokan); dan aspek hukum seperti perlindungan data, hak kekayaan 

intelektual, ketetapan pajak, pembuatan pengaturan dan penyelesaian sah lainnya [53]. Pertukaran perdagangan elektronik 

adalah pertukaran pertukaran antara dealer dan pembeli untuk menyediakan barang, administrasi atau mengambil alih hak. 

Kontrak ini dilakukan dengan media elektronik (media lanjutan) dimana para pihak tidak secara fisik menampilkan dan 

medianya secara terbuka diatur dengan sistem terbuka yaitu web atau World Wide Web.Transaksi ini terjadi dalam kasus 

apa pun batas wilayah dan prasyarat nasional. Aturan yang diterima oleh seniman yang melakukan perdagangan dalam 

menjalankan latihan keuangannya adalah prinsip ekonomi, tepatnya mendapatkan keuntungan yang paling ekstrim dengan 

modal yang paling sedikit. Artinya, dengan pertimbangan umum ini, sangat dapat dibayangkan bahwa konsumen akan 

dirugikan, baik secara khusus maupun tidak langsung. Instrumen pertukaran dalam kerangka e-commerce diklarifikasi 

melalui diagram alir rantai harga di e-commerce [54] 

Gambar 1. Komponen Arus Pertukaran Kerangka E-Commerce 

 

 

Berdasarkan bagan tersebut dapat diperjelas bahwa:  

1. e-products and e-services, suatu organisasi barang elektronik dan administrasi yang memanfaatkan bentuk-bentuk 

yang sesuai dengan bidang perdagangan;  

2. e-procurement, adalah pegangan pengadaan;  

3. e-marketing, divisi riset pemasaran yang cocok untuk pasar elektronik;  

4. e-contracting, bisa menjadi metode standar untuk pengakuan kontrak kerja yang sah;  

5. e-distribution, adalah pengiriman kiriman dan administrasi yang terkomputerisasi;  
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6. e- installment, memeriksa berbagai mata uang elektronik yang digunakan dan untuk cicilan;  

7. e-customer relationship management, berkaitan dengan sudut pandang klien dalam perdagangan elektronik.E-

commerce adalah komponen pemasaran penting dari prosedur perdagangan Kedudukan e-commerce dalam hukum 

Indonesia terletak pada bidang Respectful Law sebagai bagian dari Assention Law, sehingga Pasal 1320 Respectful 

Code juga berlaku lebih lanjut mengenai keabsahan suatu assention, khususnya: “Agar ada suatu perjanjian yang 
sah, empat syarat-syarat yang harus dipenuhi: (1) pernyataan mereka yang mengikat dirinya sendiri; (KUHPerd. 28, 

1312, dll.), (2) kapasitas untuk membentuk suatu perjanjian; (KUHPerd. 1329 dll.), (3) sesuatu subjek; (KUHPerd. 

1332 dll), dan (4) penyebab yang tidak disangka (KUHPerd. 1335 dll) [55]. Di Indonesia, pengendalian e-commerce 

terdapat pada Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Pertukaran Elektronik (selanjutnya 

disebut UU ITE). Dua perspektif penting arah e-commerce dalam UU tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Pengakuan pertukaran elektronik dan catatan elektronik dalam sistem hukum perikatan dan verifikasi hukum 

sehingga kepastian yang sah dari transaksi elektronik dapat dipastikan 

b. Klasifikasi perbuatan yang tergolong pelanggaran hukum terkait penyalahgunaan inovasi data disertai sanksi pidana. 

Pengakuan pertukaran elektronik dan laporan elektronik menjadikan e-commerce menjalankan landasan hukum dan 

memberikan keamanan bagi konsumen yang menjalankan e-commerce [56]. Perlindungan pembeli menurut 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Keamanan Konsumen (selanjutnya disebut UUPK) Pasal 1 angka 1 

adalah: “segala upaya untuk menjamin kepastian hukum guna memberikan keamanan bagi pembeli”. Situs, pembeli 
akan diminta untuk memasukkan data pribadi dan informasi individu akan masuk ke sistem yang dikelola oleh 

penyelenggara e-commerce commerce atau penjual e-commerce [57]. Di sinilah informasi individu harus 

dilindungi, mulai dari pengamanan, penggunaan, pemrosesan, distribusi, dan penghancuran informasi pribadi. 

Aturan ini dapat disesuaikan dengan kebijakan keamanan atau pendekatan privasi. Ketika pembeli bertransaksi 

melalui situs web atau media elektronik yang dikelola oleh pemasok e-niaga, pembeli telah membuat persetujuan 

dengan penyelenggara atau penjual e-niaga dalam pendekatan keamanan. Pengaturan perlindungan yang diperlukan 

oleh vendor dan pemasok layanan dalam transaksi e-commerce memberikan gambaran total yang mengungkapkan 

tanggung jawab dan penggunaan ketentuan ini dalam mengatur untuk mengamankan hak keamanan individu yang 

telah mengungkapkan informasi keamanannya dalam aktivitas e-commerce [58]. Pendekatan perlindungan dalam 

setiap kegiatan transaksi e-commerce dapat dilakukan dengan mudah karena pengaturan ini merupakan salah satu 

faktor penting dalam ketidakaktifan e-commerce sebagai kode etik yang harus dihormati oleh para pihak [59]. 

 

 

4.2 Konsep Keamanan 
Setiap bursa e-commerce memiliki ketentuan yang harus dipatuhi, menghitung syarat cicilan dan strategi pengiriman. 

Aturan-aturan tersebut hendaknya dijalankan dengan konsep perlindungan dalam rangka memberikan perlindungan hukum 

bagi kedua belah pihak. Informasi adalah sumber daya yang vital dan mendapatkannya memang lebih sederhana. Ketika 

pembeli membuat akun di dan bekerja dalam pemahaman dengan instruksi terprogramnya ”. Perhitungan kontrak yang 
cerdas dan protokol khusus direncanakan untuk Mendorong, mengkonfirmasi dan mengimplementasikan transaksi, serta 

untuk melaksanakan kontrak, memungkinkan untuk membuat transaksi yang tidak dapat diubah tanpa dukungan pihak 

ketiga [60]. Dilihat dari fungsi dan aplikasinya, kontrak cerdas dikumpulkan menjadi 5 (lima) macam, yaitu kontrak token 

fundamental, kontrak penjualan swarm, kontrak yang dapat dicetak, kontrak yang dapat dikembalikan, dan kontrak yang 

dapat dihentikan. Dari lima jenis kontrak pintar, empat bentuk utama adalah jenis kontrak pintar yang biasa digunakan 

dalam membeli dan menjual mata uang kripto [61]. Sementara itu, kontrak berjangka mungkin merupakan bentuk kontrak 

cerdik yang dapat digunakan untuk kerangka kerja blockchain dalam membeli dan menawarkan barang secara online dan 

menjalankan program blockchain dalam layanan keuangan. Kontrak cerdas adalah protokol transaksi elektronik yang 

bertujuan untuk secara hati-hati mendorong, mengonfirmasi, atau menegakkan transaksi dan pelaksanaan persyaratan 

kontrak sah yang fundamental yang direncanakan untuk memenuhi persyaratan umum yang mengikat secara hukum yang 

terdiri dari pembayaran, kewajiban hukum, dan persyaratan tanpa pihak ketiga. Alasan kontrak cerdik dalam pusat 

perdagangan online jual beli adalah untuk mengubah transaksi online menjadi lebih aman, lebih efektif [62]. Dengan cara 

ini, diperlukan aset manusia dan blockchain yang memiliki tingkat keamanan yang telah dicoba dan dipercaya untuk 

memastikan para pihak (vendor dan pembeli) [63]. Karena kontrak yang cerdas masih belum digunakan untuk perdagangan 

online, ada kemungkinan yang disebabkan oleh manusia sejak a Kontrak pintar bisa menjadi kontrak yang dibentuk melalui 

kerangka elektronik.Teknologi kontrak cerdas secara progresif digunakan dalam segmen bisnis dan pertukaran di seluruh 

dunia [64]. 

 

 

4.3 Konsep Kontrak Cerdas 
Kontrak yang cerdik dapat dianggap sebagai pihak ketiga terpercaya di antara anggota yang tidak mempercayai. 

Kontrak yang tajam terdiri dari kapasitas kontrak, penyesuaian, dan kode program. Stamp Giancaspro mengklarifikasi 

kontrak yang tajam sebagai “. mungkin program komputer yang mengkonfirmasi dan menjalankan persyaratannya pada 

saat kejadian yang telah ditentukan sebelumnya. Setelah dikodekan dan dimasukkan ke dalam blockchain, kontrak tidak 

dapat diubah menjadi kesalahan (kesalahan manusia) dalam pengaturan kontrak yang cerdas dapat mempengaruhi pihak-

pihak yang tidak menguntungkan, terutama pembeli [65]. Dalam perluasan, penting untuk memperjelas hubungan yang sah 

dari para pihak. jika mengalami kemalangan sehingga masing-masing pihak dapat memutuskan komponen penentuan debat 

jika para pihak mengalami ketidakberuntungan dalam pelaksanaannya. Dengan perkembangan savvy contract yang cepat 

hingga saat ini, pemanfaatan savvy contract di Indonesia belum ditemukan nAmun, ada beberapa undang-undang yang 
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mengatur tentang blockchain dalam inovasi moneter atau fintech. Pasal 23 Peraturan Ahli Administrasi Moneter Nomor 77 

/ POJK.01 / 2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi atau Fintech mengatur agar 

penyelenggara fintech dapat bertukar informasi dengan penyelenggara benefit back fintech yang dapat dalam kerangka 

teknologi data, termasuk ekspositori informasi besar, aggregator, penasihat robo, atau blockchain [66]. Undang-Undang 

Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Data dan Pertukaran 

Elektronik memiliki ketentuan mengenai "kontrak elektronik" dalam Pasal 1 angka 17, khususnya: "persetujuan para pihak 

yang dilakukan melalui 'sistem elektronik'." Yang dimaksud dengan "sistem elektronik" dalam Pasal 1 angka 5 adalah 

"rangkaian perangkat elektronik dan strategi yang berfungsi untuk merencanakan, mengumpulkan, menyiapkan, 

menganalisis, menyimpan, menampilkan, mengumumkan, mengirimkan, dan / atau menyebarluaskan data elektronik" [67]. 

Dengan definisi kontrak elektronik yang digariskan oleh UU ITE, dapat disimpulkan bahwa kontrak yang tajam dalam 

perundang-undangan Indonesia termasuk sebagai kontrak elektronik karena kontrak yang cerdas dapat berupa kontrak yang 

dibentuk melalui sistem elektronik. Teknologi kontrak pintar semakin banyak digunakan dalam divisi bisnis dan pertukaran 

di seluruh dunia [68]. 

 

4.4 Pengaturan Keamanan pada Kontrak Tertarik di bursa E-commerce 
Keamanan yang sah adalah jaminan penghormatan, serta penegakan hak asasi manusia yang diklaim oleh subjek 

hukum berdasarkan pengaturan yang sah dari kesewenang-wenangan atau sebagai kumpulan aturan atau aturan yang akan 

melindungi sesuatu dari hal lain. Dalam kaitannya dengan pembeli, artinya undang-undang memberikan jaminan atas hak-

hak pelanggan dari sesuatu yang dihasilkan dari pemenuhan hak tersebut [69]. Perlindungan perlindungan dan informasi 

perseorangan yang terbuka, dengan sendirinya Negara menjamin privasi dan informasi rakyat berdasarkan Pasal 28G ayat 

(1) UUD 1945 yang berbunyi “Setiap orang berhak atas jaminan pribadi, keluarga, kehormatan, martabat dan harta benda 
yang berada di bawah kendalinya serta hak atas rasa aman dan perlindungan dari rasa takut untuk melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu yang merupakan hak asasi manusia. Berdasarkan uraian di atas, ini menyimpulkan bahwa Negara 

memiliki komitmen sebagai pembela individu setiap warga negara. Informasi individu masyarakat yang harus dilindungi 

meliputi data tentang ketidakmampuan fisik dan / atau mental, sidik jari, iris mata, tanda tangan, dan informasi lainnya 

[70]. komponen yang merupakan aib seseorang.Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2019 yang berbunyi pelayanan / 

mengajar bahasa Indonesia dan bahan-bahan yang sah secara progresif digunakan dalam transaksi perdagangan elektronik 

di seluruh dunia. Bagaimanapun, tidak semua transaksi e-niaga dapat dihubungkan ke inovasi kontrak pintar karena kontrak 

yang tajam adalah kerangka kerja terdesentralisasi untuk perjanjian elektronik yang ditempatkan di web [71]. Kontrak yang 

tajam adalah pemahaman yang otomatis dan dapat dilaksanakan. Dapat diotomatiskan oleh komputer, meskipun beberapa 

bagian mungkin memerlukan input dan kontrol manusia. Kontrak cerdas adalah konvensi komputer yang memiliki tujuan 

penting untuk mengelola, melaksanakan, atau menyetujui pameran atau negosiasi kontrak Penerapan kontrak yang tajam 

dalam pembelian dan penawaran poin secara online untuk mengubah pertukaran jual beli online menjadi lebih produktif, 

lebih cepat, dan lebih aman [72]. Namun demikian, mengingat inovasi smart contract umumnya masih belum terpakai 

untuk dihubungkan dalam transaksi jual beli secara online, ada kemungkinan terjadi kesalahan dalam perencanaan smart 

contract yang dapat mengakibatkan kemalangan bagi pembeli [73]. Di sisi lain, pengaturan keamanan pada kontrak cerdik 

di bursa e-commerce belum diatur secara khusus dalam sistem hukum nasional dan universal. Pengaturan keamanan pada 

Kontrak Cerdas di Bursa E-Commerce sangat penting untuk menghindari penyalahgunaan informasi individu. Kontrak 

yang tajam pada dasarnya dalam bentuk kode yang disimpan dalam kerangka kerja blockchain dan bisa didapatkan oleh 

orang-orang di jaringan. Kepastian informasi individu dapat menjadi kerangka hak privasi yang merupakan hak seseorang 

sehingga harus dijamin oleh negara [74]. Konsep masuk akal dan terbuka untuk disepakati kedua belah pihak. Dalam 

rangka menjamin keamanan yang layak agar tidak disalahgunakan oleh pemasok e-commerce terhadap kontrak pintar yang 

telah dibuat oleh pihak-pihak, sangat memungkinkan untuk mendapatkan pengobatan yang sah oleh konsumen online, yang 

dapat dilihat dari dua proses. ; penanganan ajudikatif (kasus dan arbitrase) dan kesepakatan kesepakatan (intervensi dan 

negosiasi), UNCTAD dalam E-Commerce and Development Report 2003 memberikan diagram komponen dalam 

penyelesaian putusan dan konsensus [75]. Sehubungan dengan undang-undang yang dapat diakses oleh korban pelanggaran 

hak atas perlindungan dalam pemahaman dengan hukum Indonesia berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 

tentang ITE dan Pengawasan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang PSTE, dapat mencatat tuntutan yang hormat atas 

kerugian, artinya bahwa komponen yang sah untuk permintaan balasan dari pengguna online ke penyedia e-commerce 

dapat menjadi instrumen yang tidak digunakan untuk meminta perubahan yang terhormat [76]. Memang, terlepas dari 

kenyataan bahwa pelanggaran data keamanan ini bersifat luas dan tidak terbatas pada komponen sipil yang adil, sangatlah 

penting untuk memiliki arahan hukum yang lebih spesifik dan untuk memperluas upaya yang sah yang dilakukan untuk 

pembeli yang hak perlindungannya dilanggar. Pengaturan kontrak Keen dalam transaksi e-commerce adalah gambaran total 

yang menyatakan tugas dan penggunaan ketentuan ini dalam mengatur untuk memastikan hak perlindungan individu yang 

telah menemukan informasi perlindungannya dalam latihan e-commerce [77]. Pendekatan keamanan dalam setiap transaksi 

latihan e-commerce dapat diakses dengan mudah karena pengaturan ini sangat penting karena informasi Populace 

Individual atau Data Populasi ditolak dari: 

a. memanfaatkan Informasi Perorangan Penduduk atau Data Kependudukan melalui spesialisnya atau;  

b. menjadikan Informasi Individu atau Informasi Kependudukan sebagai jalinan data terbuka sebelum mendapat 

penunjukan Menteri. Kemudian, kepastian pendekatan keamanan yang dimilikinya dalam bursa e-commerce di 

Indonesia berpedoman pada Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Koreksi Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2008 tentang Informasi dan Pertukaran Elektronik (UU ITE). Penggunaan setiap data melalui media 

elektronik yang berkaitan dengan informasi individu seseorang harus dilakukan dengan persetujuan dari individu 

yang bersangkutan. Dalam pemanfaatan inovasi informasi, kepastian informasi individu merupakan bagian dari hak 
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individu (protection rights) [78]. Arahan bawahan dari UU ITE beserta perubahannya yang secara khusus 

mengarahkan perlindungan informasi perseorangan tertuang dalam Arahan Penyampaian Teknologi Komunikasi 

dan Informatika (Permenkominfo) Nomor 20 Tahun 2016 tentang Jaminan Informasi Perorangan dalam Sistem 

Elektronik yang menyatakan bahwa jaminan data pribadi dalam kerangka elektronik mencakup keamanan 

perolehan, pengumpulan, persiapan, analisis, penyimpanan, tampilan, deklarasi, pengiriman, penyerahan, dan 

pemusnahan data individu. Dari penggambaran di atas, informasi individu adalah masalah rahasia, di mana tidak 

adil siapa pun dapat mengakses, membagikan atau memang menumpahkan data pribadi orang lain ke tempat 

terbuka serupa dengan itu [79]. Dalam hal ini, berbagai regulasi telah mengarahkannya dan memiliki jaminan 

keamanan. Inovasi kontrak cerdas adalah jaminan informasi individu menunjukkan bahwa orang memiliki hak 

untuk memilih apakah akan membagikan data pribadi mereka atau tidak. Hak atas keamanan, dalam perlindungan 

data individu, sangat penting dan memang merupakan elemen kunci untuk fleksibilitas dan martabat pribadi. 

Jaminan yang sah dari pendekatan keamanan kepada pihak-pihak dalam kontrak yang paham harus dieksplorasi 

dalam pengaturan untuk mewujudkan ekuitas dan kepastian yang sah dalam kontrak. Dalam hal ini, pengamanan 

pengaturan privasi sendiri pada bursa e-commerce di Indonesia tetap berpedoman pada Undang-Undang Nomor 19 

Tahun 2016 tentang Koreksi Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Data dan Transaksi Elektronik (UU 

ITE) [80]. Salah satu segmen unggulan Pemerintah Indonesia yang menangani e-commerce adalah Dinas 

Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo). Keamanan perlindungan informasi melalui mekanisme pengaturan 

keamanan pada kontrak cerdas dalam pertukaran e-commerce terus meningkat karena ada dua kontrol yang sah 

yang secara khusus mengarahkan hak perlindungan; Rancangan Peraturan Menteri tentang Pengamanan Data 

Perseorangan yang dapat merupakan perintah dari Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 dan Rancangan 

Undang-Undang tentang Perlindungan Informasi Perseorangan [81]. Kedua regulasi hukum tersebut diberdayakan 

oleh pemerintah untuk menjawab kebutuhan masyarakat terkait dengan perlindungan keamanan pelanggan jauh dari 

proses spontanitas unjuk kekuatan showcase dan demam pelanggan [82]. Alasan dari arahan yang sah ini adalah 

untuk mendorong klausul standar yang sering disajikan kepada klien potensial dalam aplikasi e-commerce menjadi 

latihan e-commerce. Pada titik itu, ini membutuhkan perlindungan hukum sehingga memiliki dorongan yang sah 

untuk dipertimbangkan sehubungan dengan pengaturan perlindungan kontrak yang tajam dalam transaksi e-

commerce Perlindungan pendekatan keamanan untuk pertukaran e-commerce internasional terhadap kontrak yang 

cerdik membutuhkan ketidakpatuhan hukum terkait, baik berupa undang-undang atau kontrol yang tidak terpakai 

atau aturan hukum yang disesuaikan dengan keinginan media ini [83]. Tanpa perlindungan dan kepastian hukum 

bagi konsumen, Indonesia akan seperti apa adanya akhirnya menjadi tempat pembuangan untuk barang dagangan 

dan administrasi yang lebih rendah. Yang lebih menekankan, keinginan masyarakat akan semakin sulit untuk 

dicapai [84]. 

 

 

5. Kesimpulan 
Dari hasil dan wacana yang telah diteliti, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Sebagian besar klien cyberpreneurship diliputi oleh kalangan muda, khususnya 20-25 tahun sebanyak 61%, dengan 

media sosial sebagai media yang digunakan. Dalam pemasaran, secara khusus 44% diambil alih oleh pasar dan 

pertemuan jual beli dengan 12% dan 11% dan sisanya menggunakan media lain. Sedangkan omset yang didapat 

oleh pengguna cyberpreneurship biasa mendapatkan kenaikan omzet dari 500.000 menjadi 1 juta.  

2. Tergugah dalam memanfaatkan teknologi cyberpreneurship dipengaruhi porsi yang sangat besar dengan perhitungan 

bisnis efisiensi penanganan (ESB) dan tata niaga menyiapkan perhitungan kecukupan (EFB). Dengan pengaruh 

yang paling menonjol karena faktor bisnis menyiapkan efektivitas dengan T-statistic 7.557817 dan diikuti oleh trade 

handle viabilitas 5.57182.  

3. Bahwa perhitungan bauran promosi (BP), Pemasaran online (PO), dan media komunikasi (MK) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepentingan seseorang dengan menggunakan inovasi cyberpreneurship. Dari salah satu faktor 

tersebut adalah menampilkan blend figure (BP) setidaknya berpengaruh pada seseorang yang tertarik menggunakan 

cyberpreneurship dengan nilai T-statistic sebesar 0,073192 diikuti variabel promosi online dengan T-statistic 

0,363751 sedangkan media komunikasi menghitung (MK) mendekati seseorang yang tertarik. dalam memanfaatkan 

cyberpreneurship dengan nilai T-statistik 1,703028.  

4. Sosok ketertarikan seseorang dalam menggunakan cyberpreneurship (MC) ternyata sangat berpengaruh bagi 

seseorang yang memanfaatkan cyberpreneurship (PC). Hal ini dapat dilihat dengan nilai T-statistic menjadi 

8.869013. Adapun rekomendasi yang telah diteliti, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

5. Perubahan pemanfaatan komputer sebagai alat tukar yang merubah kerangka dan metodologi pembelian dan 

penawaran seseorang mendukung optimalisasi pemanfaatan seluler. Pelaku industri digital diharapkan melakukan 

inovasi mekanis agar lebih memudahkan individu dalam bertransaksi.  

6. Pemanfaatan asli web dalam e-Business dapat mengurangi biaya pertukaran perdagangan dan memberikan 

kemudahan dalam membedakan kebutuhan dan selanjutnya berdampak pada kemajuan telematika yang memiliki 

saran untuk perubahan pola keuangan yang semula diatur ke "Penyedia" menjadi "Pelanggan". 
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